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Abstract Occupational Safety and Health is defined as a protective effort so that every worker and other
person who enters the workplace is always in a healthy and safe condition and the sources of the production
process can be carried out safely, efficiently and productively. According to Law No.1 of 1970 concerning
Occupational Safety, every worker is entitled to protection for safety in doing his work, every other person
who is in the workplace needs to be guaranteed safety and every source of production needs to be used and
used safely and efficiently. An office building is a building that functions as a place for people to conduct
office activities. Office buildings that have been relatively safe, are actually faced with various risks of
emergency hazards such as fire, earthquake, flood and others. From one of the potential hazards that exist
in buildings, namely earthquakes, where the need for emergency response plans that have been designed
in each building. With this design, it will aim to direct people who are in the building area to save
themselves. On the 13th floor of the container terminal company work building, the design of the emergency
response plan has been carried out with the results requiring 1 exit door, the time needed to evacuate from
the room to the corridor is 4 minutes and to reach the stairs, it takes 12 minutes per person.
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Abstrak Keselamatan dan Kesehatan Kerja didefinisikan sebagai suatu upaya perlindungan agar setiap
tenaga kerja dan orang lain yang memasuki tempat kerja senantiasa dalam keadaan yang sehat dan
selamat serta sumber sumber proses produksi dapat dijalankan secara aman, efisien dan produktif.
Menurut UU No.I Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, yaitu setiap tenaga kerja berhak mendapatkan
perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaannya, setiap orang lainnya yang berada di
tempat kerja perlu terjamin pula keselamatannya dan setiap sumber produksi perlu dipakai dan
dipergunakan secara aman dan efisien. Bangunan gedung perkantoran adalah bangunan yang berfungsi
sebagai tempat manusia melakukan kegiatan perkantoran. Bangunan gedung perkantoran yang selama ini
relatif aman, sebenarnya dihadapkan dengan berbagai risiko bahaya keadaan darurat seperti kebakaran,
gempa, banjir dan lain-lain. Dari salah satu potenis bahaya yang ada pada bangunan gedung yaitu gempa
bumi, dimana perlunya emergency respon plan yang telah dirancang pada setiap bangunan gedung.
Dengan adanya perancangan tersebut akan bertujuan untuk mengarahkan orang yang berada di area
gedung untuk menyelamatkan dirinya. Pada gedung kerja perusahaan container terminal lantai 13
perancangan emergency respon plan sudah dilakukan dengan hasil membutuhkan 1 buah pintu exit, waktu
yang dibutuhkan untuk evakuasi dari ruangan ke koridor yaitu 4 menit dan untuk sampai tangga yaitu
membutuhkan waktul2 menit untuk per orang.

Kata Kunci: emergency response plan, penanggulangan kebakaran, keselamatan dan kesehataan kerja
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang telah populer dengan sebutan K3, implementasinya
telah menyebar secara luas di hampir setiap sektor (Lumbangaol et al., 2022). Keselamatan dan
Kesehatan Kerja didefinisikan sebagai suatu upaya perlindungan agar setiap tenaga kerja dan
orang lain yang memasuki tempat kerja senantiasa dalam keadaan yang sehat dan selamat
serta sumber sumber proses produksi dapat dijalankan secara aman, efisien dan produktif. Secara
legal, Pemerintah Indonesia telah mewajibkan kepada setiap pengusaha untuk memenuhi aspek
keselamatan kerja di segala tempat kerja yang berada di wilayah kekuasaan hukum Republik
Indonesia.Salah satu jenis angkutan laut adalah kapal. Kapal adalah kendaraan air dengan
bentuk dan jenis apapun, yang digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga angin, atau ditunda,
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat
apung dan bangunan terapung yang tidak berpidah- pindah (RST et al., 2021)

Dasar pertimbangan pemenuhan aspek keselamatan kerja tidak hanya ditujukan untuk tenaga
kerja tetapi untuk semua orang yang berada di tempat kerja, seperti yang tertuang dalam
pertimbangan dikeluarkannya UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, yaitu setiap
tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaannya,
setiap orang lainnya yang berada di tempat kerja perlu terjamin pula keselamatannya dan setiap
sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien.

Salah satu upaya pemenuhan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja berada di bangunan
gedung perkantoran. Bangunan gedung perkantoran adalah bangunan yang berfungsi sebagai
tempat manusia melakukan kegiatan perkantoran. Bangunan gedung perkantoran yang selama ini
relatif aman, sebenarnya dihadapkan dengan berbagai risiko bahaya keadaan darurat seperti
kebakaran, gempa, banjir dan lain-lain (Alvianshah & Sahri, 2022).

Potensi bahaya ini dianggap kecil oleh sebagian besar pemilik, pengelola maupun penghuni
bangunan gedung perkantoran, karena kegiatannya hanya perkantoran, sehingga perencanaan dan
persiapan untuk menghadapi keadaan darurat relatif diabaikan. Kondisi lain adalah, jika terjadi
keadaan darurat semua penghuni bangunan gedung perkantoran mengalami kepanikan dan tidak
dapat merespon dengan cepat karena tidak memahami apa yang harus dilakukan (Juliana et al.,
2023).

HASIL PEMBAHASAN
1.2 Perhitungan Jumlah Dan Lebar Pintu
Diketahui klasifikasi bahaya kebakaran ringan (waktu evakuasi 3 menit) dengan luas ruangan
adalah 4,2 m2 dan beban okupansi perkantoran sebesar 9,3 m2/orang.
Menghitung jumlah hunian (N)
luas

" beban okupansi
4,2 m?

N= 9,3 m*orang

N = 0,451 orang = lorang
Menghitung jumlah unit exit dan lebar (U)
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U= 40 x waktu evakuasi

]
U=40x3
1

o U= 120

U=0,01 =1 unit
*untuk standar 1 unit sebesar 21”
Menghitung Jumlah Pintu (E)

E=4+1

E =125
E = 1 buah pintu exit
Maka lebar unit exit untuk ruangan loker yaitu sebesar 21 inchi atau 0,5 m dengan jumlah
pintu keluar sebanyak 2 buah pintu. Berikut tabel perhitungan jumlah dan lebar pintu untuk setiap
ruangan pada lantai 13

o
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Gambar 1. Tabel jumlah pintu keluar ruangan lantai 13

1.3 Perhitungan Waktu Evakuasi

Diketahui klasifikasi bahaya kebakaran ringan (waktu evakuasi : 3 menit) dengan luas ruangan
sebesar 4,2 m?, Boundary layer width pintu sebesar 0,15 m, Populasi sebanyak 4 orang, dan lebar
pintu sebesar 1,5 m.
Menghitung lebar jalur efektif (We):
We = lebar pintu — boundary layer width pintu
We=15m—-0,15m

We=135m
Menghitung density (D)
P

D=4

4

D=4
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D = 0,95 orang/m?
Menentukan nilai speed (S)

Karena nilai D > 0,54 maka nilai S didapatkan dengan menggunakan persamaan berikut.
S=k—akD
S = 1,40 — [(0,266)(1,40)(0,95)]

S =1,04622

Menghitung spesific flow of person (Fs)
Fs=8xD

Fs =1,04622 x 0,95

Fs = 10,9939 person/ms

Menghitung flow of Respon (Fc)

Fs yang digunakan pada perhitungan yaitu menggunakan fs terkecil antara Fsm dan fs hasil
perhitungan. Besar nilai fsm yaitu 1,3 orang/ms . Karena fs perhitungan lebih kecil dari fsm maka
nilai yang diambil adalah fs perhitungan sebesar 0,9939 person/ms.

Fc=FsxWe
Fc=10,9939 x 1,35
Fc =1,3417 person/s
Menghitung waktu evakuasi (tp)
P

tp:Fc
4

= 13417

tp = 2,9812 detik
tp = 0,049 menit
Maka waktu yang dibutuhkan untuk melakukan evakuasi pada ruangan staf SMMR yaitu
selama 2,9812 detik atau 0,049 menit.
Berikut tabel perhitungan waktu evakuasi untuk setiap ruangan pada lantai 13 Gedung
Perkantoran.
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Gambar 2. Tabel waktu evakuasi seluruh ruangan yang ada pada Lantai 13
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Pembahasan

Setelah dilakukan perhitungan jumlah dan lebar pintu pada lantai 13 diperoleh hasil, yaitu
seluruh ruangan harus memiliki jumlah pintu exit minimal sebanyak 2 buah dengan lebar pintu
minimal 21 inchi (0,53 m). Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan evakuasi pada
lantai 13 dengan penambahan waktu 4 menit untuk transisi dari ruangan ke koridor dan koridor
ke tangga membutuhkan waktu 7 menit. Sehingga total waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi
adalah 12 menit.

KESIMPULAN

Perhitungan yang dihitung adalah perhitungan waktu evakuasi keluar dari ruangan SMMR.
Dengan total waktu evakusasi pada ruang SMMR ke koridor adalah 2,9812 detik atau 0,049
menit. Sedangkan untuk waktu transisi dari koridor ke tangga ada penambahan waktu sekitar 4
menit. Waktu evakuasi dari ruang ke koridor dan tangga membutuhkan waktu sebanyak 12 menit.
Rute evakuasi sudah disesuaikan dengan exit door.
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